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ABSTRAK

Perhitungan rasio tulangan pada kolom beton bertulang sangat signifikan karena
dalam perhitungan kolom beton bertulang yang tepat akan menjadikan kolom
daktalitas yang lebih baik dan efisien. Perhitungan manua memerlukan banyak waktu
dan ketelitian yang tinggi maka perhitungan manual kurang efisien. Microsof visual
basic merupakan sebuah bahasa pemograman yang komputer. Bahasa pemograman
visual basic, yang dikembangkan oleh Microsof BASIC (Beginer’s All-purpose
Symbol Instruction Code) yang di kembangkan pada era 1950-an. Visual basic
merupakan salah satu Development Tool yaitu alat bantu untuk membuat berbagai
macam program komputer, khususnya yang menggunakan sistem operasi windows.
Maka dalam skripsi ini akan dikembangkan program bantu Teknik Sipil serupa yang
sederhana dan dikhususkan untuk mencari rasio tulangan pada kolom, khusus kolom
berpenampang persegi. Penggunaan rumus-rumus yang ada pada Peraturan Standar
Nasional Indonesia serta peraturan yang berlaku lainnya. Maka hasil yang didapatkan
lebih akurat,hasil akhirnya dari program ini atau output dalam bentuk perbandingan
data umum yaitu Pu dan Mu dengan hasil ¢Pn dan MR. Perhitungan rasio tulangan
kolom yang akan diinput dalam pemograman visual basic 6.0 membutuhkan beban
ultimate (Mu) dan beban aksial (Pu) yang digunakan untuk mencari ¢Pn dan MR jika
hasil dari Pn besar dari Pu dan hasil MR lebih besar MU maka kolom yang dianalisa
aman atau memenuhi untuk digunakan pada bangunan, jika tidak memenihi maka
diperiksa lagi pada penampang kolom yang digunakan, apakah harus diperbesar atau
diperkecil sampai memperoleh hasil yang sesuai.

Kata Kunci : Visual Basic 6.0, Rasio Tulangan Kolom
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era globalisasi sekarang ini menuntut semua aspek untuk bekerja serba
cepat dan efesien, tak terkcuali dalam perencanaan kontruksi, tuntutan dalam
perenacanaan suatu kontruksi harus secepat mungkin, mulai dari perancangan
balok, plat, kolom, hingga pondasi. Maka dari itu perlu adanya suatu terobosan
untuk mengatasi masalah waktu dalam perancangan kontruksi. Perkembangan
dunia konntruksi di Indonesia sendiri sudah cukup maju, salah satunya yaitu
perkembangan teknologi beton. Hampir semua bangunan kontruksi teknik sipil
dalam dua dekade ini menggunakan teknologi beton. Oleh karena itu Badan
Standarisasi Nasional (BSN) melakukan peyesuaian perencanaan dan
perancangan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, terlebih dalam masalah
struktur beton bertulang. Pedoman standar yang mengatur perencanaan beton
bertulang banyak mengalami perubahan, mulai dari Peraturan Beton Indoonesia
1955 (PBI 1955), kemudian PBI 1971, dan terakhir adalah SNI 2847-2013.

Kemajuan teknologi di zaman modern ini membuat semua aktifitas
manusia tak lepas dari perangkat elektronik seperti komputer yang telah menjadi
kebutuhan dalam melakukan pekerjaan, termasuk dalam dunia teknik sipil sendiri
yang mana sudah banyak program rekayasa teknik sipil. Suatu program berbasis
komputer tersebut tentunya sangat membantu dalam perencanaan dan
perancangan kontruksi teknik sipil, sehingga dalam suatu perencanaan dan
perancangan yang awalnya menggunakan waktu berhari-hari karena masih
menghitung secara manual (metode konvensional) kini dapat diselesaikan
hitungan jam menggunakan aplikasi rekayasa tersebut.

Banyaknya jasa kontruksi yang ada saat ini mengakibatkan tingginya
persaingan dalam bisnis, hal ini membuat banyak jasa kontruksi sering melalaikan

tujuan perencanaan bangunan agar aman dan nyaman digunakan.



Pada dasarnya program komputer dirancang untuk mempermudah dan
mempercepat pekerjaan, program komputer untuk perhitungan rasio tulangan
balok yang diajukan ini menggunakan bahasa pemograman visual basic 6.0,
karena visual basic dianggap sebagai bahasa pemograman yang menggabungkan
kapabilitas, kemampuan, dengan sintaksis kode yang sangat jelas, dan
penggunaan grafis berbasis GUI (Graphical User Interface). Sehingga hasil
output software ini akan mempermudah interaksi dengan pengguna karena
permodelan objek dengan ketelitian hitungan tinggi.

1.2 Batasan Masalah
Adapun ruang lingkup permasalahan dalam perencanaan pemograman ini
ialah
1. Analisis Pemograman rasio tulangan kolom
2. Tugas ini hanya meninjau kolom dengan berpenampang persegi.
3. Tugas akhir ini hanya menggunakan bahasa pemograman visual basic 6.0

1.3 Rumuasan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diambil rumusan masalah sabagai
acuan dalam membuat pemograman ini yaitu bagaimana membuat program yang
dapat mempermudah dan mempercepat dalam menganalisa rasio tulangan sebuah

kolom dengan efisien.
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan analisis ini adalah untuk menghasilkan software analisis rasio
tulangan kolom berpenampang persegi berdasarkan SNI 2847-2013 dengan

bahasa pemograman visual basic 6.0



Adapun manfaat dari tugas ini adalah :

1. Bagi penulis, dapat menguasai dan mengaplikasikan bahasa
pemograman Visual Basic 6.0 berbasis GUI (Graphical User
Interface) selain itu struktur beton yang sesuai dengan bidang ilmu
yang dipelajari selama ini.

2. Bagi instansi atau praktisi, aplikasi ini dapat memudahkan analisis
rasio tulangan kolom dengan meminimalisisr kesalahan hitungan dan
mempercepat waktu.

3. Bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, mempercepat
perhitungan rasio tulangan kolom dengan menggunakan aplikasi

komputer.

1.5 Sistematika Penulisan

penulisan ini mengunakan sistematika yang baku supaya memudahkan

proses penyusunan. Rincian dari sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari:
BAB | PENDAHULUAN

Pendahuluan terdiri dari latar belakang, batasan masalah, maksud dan tujuan

penelitian, dan sistematika panulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka berisi tentang kajian teori penelitian yang dilakukan
tentang perencanaan pemograman aplikasi penggunaan aplikasi visual besic versi
6.0.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang jenis penelitian, pengumpulan data penelitian,

sumber data penelitian, pembahasan data, metode analisis data.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas tentang proses jalannya aplikasi yang digunakan,
yaitu visual basic, dan membahas tentang perbandingan antara hasil dari visual

basic dan perhitungan manual.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dari hasil yang di dapat dalam
perhitungan serta perbandingan pada bab IV, dan saran yang dibutuhkan pada

tugas akhir.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian dan Prinsip Dasar Kolom

Dalam setiap struktur bangunan bertingkat diperlukan adanya kolom,
elemen tersebut diperlukan untuk meneruskan beban-beban yang terjadi pada
struktur bangunan ke pondasi. Beban yang terjadi dapat berupa beban mati,
hidup, angin, dan gempa, disetiap lantainya beban dipikul oleh balok tetapi untuk
menyalurkan beban yang diterima balok disetiap lantai diperlukan kolom untuk
menyalurkan beban-beban ke pondasi, sehingga kolom menerima beban aksial
yang lebih besar dari pada balok.

Prinsip-prinsip tegangan dan regangan kolom tidak jauh berbeda dengan
balok, tetapi perlu ditekankan bahwa pada kolom terdapat penambahan faktor
tekan tidak hanya momen lentur. Maka perlu dilakukan penyesuaian persamaan
balok untuk kolom yang mengalami kombinasi beban aksial dan lentur.

Perencanaan kolom yang daktail diperlukan adanya tulangan. Tulangan
pada kolom yang mendominasi adalah tulangan tekan karena perilaku kegagalan
tekan dalam kasus-kasus dengan rasio antara beban aksial dengan momen lentur

yang besar tidak dapat dihindari.

Prinsip-prinsip yang mendasari perhitungan kekuatan kolom adalah sebagai
berikut :

1. Distribusi regangan linier terjadi sepanjang ketebalan kolom.

2. Tidak ada gelincir antara beton dan baja (yaitu, regangan dalam baja dan
betonyang berhubungan adalah sama).

3. Regangan beton diperbolehkan maksimum pada saat kegagalan untuk
tujuan perhitungan-perhitungan kekuatan.

4. Tahanan tarik beton dapat diabaikan dan tidak diperhitungkan didalam

perhitungan.



2.2 Tipe Kolom
Tipe kolom berdasarkan betuk dan susunan tulangan dapat diklasifikasi
menjadi 3 tipe kolom sebagai berikut:

1. Kolom persegi atau bujur sangkar dengan tulangan longitudinal dan
tulangan lateral .

2. Kolom bulat dengan tulangan longitudinal dan tulangan lateral berupa
sengkang atau spiral.

3. Kolom komposit dimana profil baja diselimuti oleh beton. Bentuk struktur

tersebut dapat ditempatkan di dalam rangka tulangan.

Kolom beton bertulang akan meningkatkan kekuatannya apabila dilakukan
pengekangan. Pada umumnya pengekangan di lakukan menggunakan sengkang,
baik itu yang berbentuk segi empat maupun yang berbentuk spiral.

(Wang, C.K & Salmon, C,G (1994))
2.3 Beton Bertulang

Beton bertulang adalah material komposit dimana tulangan baja disusun ke
dalam beton sedemikian rupa, Berfungsi menahan gaya tarik dari struktur. Kedua
material tersebut bekerja sama untuk menahan gaya-gaya yang bekerja pada
elemen tersebut.

Beton bertulang mempunyai sifat yaitu sangat kuat terhadap tekan tapi
lemah terhadap tarik. Beban tarik pada beton bertulang di tahan baja tulangan,
sedangakan beban tekan cukup di tahan oleh beton.

Dibalik kelebihan yang dimiliki beton bertulang jika dibandingkan dengan
bahan material lain, beton bertulang memiliki masalah yang dapat mengurangi
keunggulannya, diantara masalah yang sering di jumpai adalah masalah
keretakan yang terjadi pada bahan tersebut, keretakan pada beton bertulang dapat
timbul pada saat pra konstruksi dan pasca konstruksi.

(Karimah, I. D)



2.4 Baja Tulangan

Penempatan baja tulangan dalam suatu penampang beton adalah untuk
menahan gaya tarik yang bekerja pada penampang tersebut, ada dua jenis baja
tulangan, pertama tulangan polos (plain bar) dan tulangan ulir (deformed bar)
serta SNI menggunakan simbol BJTP (baja tulangan polos) dan BJTD (baja
tulangan ulir).

(Kurnia, G & Nafi’ah, P. U)

Sifat fisik batang tulangan baja yang paling penting untuk digunakan dalam
perhitungan perencanaan beton bertulang ialah tegangan luluh (fy) dan modulus
elastisitas (Es). Tegangan luluh (titik luluh) baja ditentukan melalui prosedur
pengujian standar dengan ketentuan bahwa tegangan luluh adalah tegangan baja
saat meningkat nya tegangan saat tidak disertai dengan renggangan nya.

Modulus elastisitas baja tulangan ditentukan berdasarkan tegangan-
renggangan dimana antara mutu baja yang satu dengan yang lain tidak banyak
bervariasi, ketentuan SK SNI T-15-1991-03 menetapkan bahwa modulus
elastisitas baja adalah 200000 Mpa, sedangkan modulus elastisitas untuk beton

prategang harus dibuktikan dan ditentukan melalui pengujian oleh pabrik.

2.5 Visual Basic Versi 6.0

Microsof visual basic merupakan sebuah bahasa pemograman komputer,
bahasa pemograman adalah perintah-perintah yang dimengerti oleh komputer
untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Bahasa pemograman visual basic, yang
dikembangkan oleh Microsof BASIC (Beginer’s All-purpose Symbol Instruction
Code) yang dikembangkan pada era 1950-an. Visual basic merupakan salah satu
Development Tool yaitu alat bantu untuk membuat berbagai macam program
komputer, khususnya yang menggunakan sistem operasi windows. Visual basic
merupakan salah satu bahasa pemograman komputer yang mendukung objek

(Object Oriented Programming =OO0P).
(Respository UNIKOM)



2.6 Ruang Lingkup Visual Basic 6.0
Setelah Visual Basic dijalankan, akan muncul layar seperti pada
gambar 2.1. layar ini adalah lingkungan pengembangan aplikasi Visual

Basic yang nantinya akan digunakan untuk program-program aplikasi

dengan Visual

#: Project1 - Microsoft Visual Basic [design]

File Edit View Project Format Debug Run Query Diagram Tools Add-Ins Window Help
e - i B
IB-0-B el 2@ o | ) | « ¥EFABEREA D o0 37 4800 x 3600
i Project - Projectl x|
General B e
[ Proje 0 0
[ = = B Project1 (Project1)
=1 3 Forms
A fabl 0 ) B Formi (Form1)
o
[fETny =y
vV &
E
a3
=
(=]
[Form1 Form -
L} Alphabetic |Categurized |
{(Name) ‘Form1 2|
Appearance 1-3D =
AutoRedraw [False m
BackColor [ aHsoo0000F
BorderStyle 2 - Sizable
Caption Form1
ClipControls True
ControlBox True
DrawMode 13 - Copy Pen
|DOrawstyle 0 - Solid 5
‘Caption
‘Retumslsets the text displayed in an
|
(object's title bar or below an object's
[Form Layout

Gambar 2.1. Gambar Tampilan Visual Basic 6.0
Sumber: Visial Basic
Layar Visual Basic adalah suatu lingkungan besar yang terdiri dari beberapa

bagian kecil yang semuanya memiliki sifat:

e Elemen layar Visual Basic, klik dan tahan tombol mouse pada judul
(title bar) elemen tersebut ,lalu geser lah ketempat yang diinginkan.
Floating dapat digeser-geser keposisi mana saja. Untuk menggeser

e Sizeable : dapat diubah-ubah ukurannya, seperti mengubah ukuran

jendela windows.



e Dockable : dapat menempel dengan bahagian lain yang berdekatan.

Untuk menempelkan elemen layar Visual Basic ke elemen lainnya.

a. Kotrol Menu

Kontrol menu adalah menu yang digunakan terutama untuk

memanipulasi jendela Visual Basic. Dari menu ini dapat mengubah

ukuran, memindahkan, atau menutup visual basic atau jendela

windows lainya. Untuk mengaktifkan kontrol menu ini, klik tombol

mause pada pojok kiri atas jendela. Berikutnya akan muncul menu

control menu,di mana kita dapat memilih dari perintah ini:

Restore : mengubah ukuran jendela ke ukuran sebelumnya
Move : untuk memindahkan letak jendela

Size : untuk mengubah ukuran jendela

Minimize : untuk meminimalkan ukuran jendela
Maxsimize : untuk memaksimalkan ukuran jendela

Close : untuk menutup jendela

Menu Visual Basic berisi semua perintah, Visual Basic yang dapat

anda pilih untuk melakukan tugas tertentu. Isi dari menu ini sebagian

hampir sama dengan program-program windows lainnya.

b. Toolbar

Toolbar adalah tombol — tombol yang mewakili suatu perintah

tertentu dari Visual Basic .setiap tombol tersebut dapat langsung

diklik untuk melakukan perintah tertentu. Biasanya tombol-tombol

ini merupakan perintah-perintah yang sering digunakan dan terdapat

pula pada menu Visual Basic.
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C.

Gambar 2.2. Gambar toolbar visual basic 6
Sumber: Visual Basic

Form Windows

Form windows adalah tampilan layar utama pada visual basic 6,
dimana kita akan membuat program-program aplikasi visual basic
Pada form ini,kita akan meletakkan berbagai macam objek interaktif
seperti misalnya teks, gambar, tombol-tombol perintah, scroolbar,
dan sebagainya .Jendela Form ini pada awalnya kelihatan kecil ,tetapi
ukurannya bisa diubah-ubah sesuai dengan kebutuhan aplikasi anda.
Apabila program aplikasi dijalankan, semua yang terdapat didalam
form akan ditampilkan pada layar window. Jendela form inilah yang
nantinya akan menjadi latar belakang dari aplikasi. Mulai bekerja
dengan jendela form yang kosong, kemudian ditambah-tambahkan
dengan berbagai objek yang pada akhirnya akan membentuk aplikasi
Visual Basic yang lengkap.

& Project - Form1 (Form)
u u

= Form1

Gamabar 2.3. Gambar Form Windows Visual Basic 6

Sumber: Visaul Basic

10



. Toolbox
Toolbox merupakan semua control yang yang dibutuhkan untuk membuat
sebuah aplikasi Kontrol adalah suatu objek yang akan menjadi interface
(penghubung) antara program aplikasi dan user-nya, dan kesemuanya

harus diletakkan didalam jendela form diatas.

General |
1 F & EBER ey §
[M] s

Gambar 2.4 Gambar dari Toolbox Visual Basic 6
Sumber: Visaul Basic

Tabel 2.1 Tentang Toolbox

Kontrol Nama Fungsi
N Pointer Memilih, mengatur ukuran dan memindah posisi
kontrol / objek yang terpasang pada bagian form.
PictureBox Menampilkan file gambar
A Label Menambahkan label atau teks tambahan
[ab] TextBox Menambahkan kotak teks
o Frame Menambahkan kontrol yang dapat berisi dengan
kontrol Option Button atau Check Box
— Command Button|[Menambahkan kontrol tombol perintah
v Check Box Menambahkan kontrol tombol periksa
v Option Button ~ |Menambahkan kontrol tombol pilihan
Combo Box Menambahkan kontrol kotak combo yang merupakan
= kontrol gabungan antara TextBox dan ListBox.
BE List Box Menambahkan kontrol daftar pilihan
TR H Scoll Bar Menambahkan kontrol batang penggulung horizontal
al V Scoll Bar Menambahkan kontrol batang penggulung vertical.

11




Timer

% Menambahkan kontrol sebagai kontrol pencacah

= waktu

= Drive List Box |Menambahkan kontrol daftar disk drive pada
computer

. Dir List Box Menambahkan kontrol daftar direktori pada drive

= aktif

L] File list Box Menambahkan kontrol daftar file pada direktori aktif.

m Shape Menambahkan kontrol gambar berupa lingkaran,
oval, persegi panjang, bujur sangkar, dan lain-lain.

= Line Menambahkan kontrol gambar garis lurus.

Image Menambahkan file gambar dengan pilihan properti

yang lebih sedikit dibandingkan kontrol PictureBox.

E Data Menambahkan kontrol yang berupa database.
OLE Menambahkan kontrol yang beehubungan dengan

proses relasi antar program aplikasi.

Sumber: Visual Basic

. Jendela Properties

Jendela properties adalah jendela yang mengandung semua informasi
mengenai objek yang terdapat pada aplikasi Visual Basic. Properti adalah

sifat dari sebuah objek, misalnya seperti namanya, warna, ukuran, posisi,

dan sebagainya. Setiap objek sebagian besar memiliki jenis properti yang
sama, tetapi ada pula yang berbeda-beda.
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Properties - Formil 5]
|Furm1 Farrmn j
Alphabetic ]Categorized ]

(Mame) Form1 ~
Appearance 1-3D
AutoRedravw False

BackCalar [ aHg0000C
EBordersStyle 2 - Sizable —
Farm1l

lipConktrols  True
ConkrolBox True
DrawiMode 13 - Copw Pel
DrawsSkyle 0 - Solid
Dravaviidch 1

Enabled True

Fill“alar W =Hooooo:

FillStyle 1 - Transpare

Fonk MS Sans Serif ¥
Caption

Returnsfsets the text displayed
in an object's title bar ar below an

Gambar 2.5. Gambar dari Jendela Properties Visual Basic 6

Sumber: Visual Basic
Form Layout Window
Form Layout Window adalah jendela yang menggambarkan posisi dan
form yang ditampilkan pada layar monitor. Posisi form pada Form Layout
Window inilah yang merupakan petunjuk dimana aplikasi akan

ditampilkan pada layar monitor saat dijalankan nanti.

Form Layout

Gambar 2.6.6 Gambar Tampilan Form Layout dari Visual Basi 6

Sumber: Visual Basic
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Umum

Melihat perkembangan teknologi pada saat sekarang computer merupakan
sarana paling tepat dalam melakukan banyak pekerjaan manusia dengan berbagai
tantagan karena lebih praktis serta memakan waktu yang singkat disamping
akurasi dalam pehitungan dari pekerjaan dapat diandalkan. Hal ini tidak terlepas
dari perangkat lunak (software) yang digunakan dalam komputer.

Dalam tugas akhir ini, penulis mensimulasikan perhitungan tulangan pada
kolom dengan menggunakan komputer. Software yang digunakan adalah berjenis
software bahasa program yang salah satunya adalah Visual basic. Visual Basic
dibuat oleh Microsoft Corporation dan versi terakhirnya, yang juga digunakan
penulis adalah versi 6.0. Visual Basic menyediakan tool-tool yang cukup lengkap

untuk memproduksi aplikasi-aplikasi.

3.2 Rumus Rasio Penulangan Kolom

Pada point ini penulisakan akan menjabarkan beberapa rumus yang akan
digunakan dalam penelitian tentang rasio penulangan pada kolom, untuk
menentukan rasio tulangan kolom terbagi 2, yaitu rasio tulangan
memanjang dan rasio tulangan sengkang.

Rasio tulangan memanjang ialah perbandingan antara luas penampang
kolom dengan tulangan memanjang kolom. Rasio tulangan sengkang ialah
perbandingan antara luas penampang kolom dengan luas tulangan sengkang
pada kolom, jadi dengan demikian rumus rumus yang akan digunakan ialah
sebagai berikut:

1. Rumus rasio tulangan

pmin=14/fy

d=h—-—p—0s—1/20D

d=p+@s+1/20D
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a) Menentukan penulangan dan ukuran kolom
Dalam perencanaan kolom di asumsikan menggunakan rasio tulangan yang sering

digunakan pada gedung bertingkat yaitu 3% atau 0.03.

= =2 g = 3%
p_p_b.d_pg_ 0

Asumsi jumlah tulangan yang akan digunakan

— n 2
As = ZT[(Z)D
As
pakt = m

Ketentuan rasio tulangan pmin =1% dan pmax=6% dari luas penampang kolom.
b) Beban eksentrisitas
Mu
~ Pu
Luas total tulangan
Ast = 2.4s

et

c) Luas penampang kolom
Ag=b.h
Cek apakah eksentrisitas (e) lebih besar dari atau lebih kecil dari pada

eksentrisitas balance (eb):

600.d
~ 600 + fy
ab = B1.Ch
fls = 600(Cb _ d’)
Ch

@Pnb = 0,65(0.85.f'c.b.ab + As. fs' — As.fy).1073
Mnb = Nd1 + Nd2
ab
Mnb = 0,65 (0,65.0,85.f’c. b.ab. (d — 7))

+(0,65.fs". As.(d — d")). 107

15



_ Mnb
~ Pnb
d) Periksa kekuatan penampang

As.fy N Ag.fc

eb

Pn = e 3.h.e

aa + 0.5 2 T 1.18
@Pn = Pn.0.65
MR = @pPn.e

16



3.3 Bagan Alir Penelitian

\ 4

Identifikasi Masalah

A 4

Tinjauan Pustaka

l

Pengumpulan Data

A 4

A

y

Data Primer

Data Skunder

Visual Basic Versi 6.0

A 4

Kesimpulan

A 4
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 HASIL
Pemograman computer yang digunakan dalam skripsi ini yaitu visual basic
6.0 Menggunakan literature dan pedoman perhitungan mencari rasio tulangan
kolom Diperolen sebuah program komputer (aplikasi) yang diberi nama
Calculation Ratio. Yang selanjutnya aplikasi Calculation Ratio akan dilakukan
validasi dengan hitungan manual sehingga diperoleh data yang dapat

membuktikan bahwa hasil coding Calculation Ratio sudah benar.

4.2 PERHITUNGAN
Data menggunakan proyek MIN 1 Bukittinggi, MIN 1 Bukittinggi merupakan
sekolah menengah pertama di Bukittinggi bangunan digunakan untuk kegiatan
pembelajaran para siswa.

a. Data primer

Dimensi kolom =450 x 450
Mutu beton(fc) =30 Mpa

Mutu baja(fy) =400 Mpa
Selimut beton(p) =50 mm
Tulanagan pokok(D) =22 mm
Tulangan sengkang(9) =10 mm
Kombinasi beban aksial (pu) =1013,762 kNm
Momen ultimate (Mu) =116,19kNm

18



Untuk mendapatkan momen ultimate (Mu) dan momen aksial (Pu) digunakan aplikasi
sap 2000, sap 2000 merupakan preliminary desain awal dari perancangaan bangunan

kolom
P W2 V3 T M2 M3
KN KN KN KM-m KM-m KMN-m
A 9,435 75.623 50.345 0.3421 123.2099 | 116.1989
MIN -1013.76 | -54.275 -49,337 -0.3195 -124.5074 | -122.597
Gambar 4.1. Gambar Mu dan Pu dari SAP 2000
Sumber:; SAP 2000
DVHE&E20 /& 2a@aQQQ 9%y & 4§ RE R nftt-na- I-@--
¥ [ Vioment 33 Diagram (COMBZ) | v x | [ 30View vx|
L
S B _a

Gambar 4.2. Gambar diagram momen Mu

Sumber: SAP 2000
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X 5AP2000 v21.2.0 Ultimate 64-bit - sap skripsi - a X

File Edit View Define Draw Select Assign Analyze Display Design Options Tools Help 3
DVHE2¢ /& r0aQQQQ e IS 4§ REH- nftt-nal-f I -0

- Moment 3-3 Diagram (COMBZ) vx | [ 3DView v x|
<

N

SIOD

5,426€-03

Gambar 4.3. Gambar diagram momen Mu

Sumber: SAP 2000
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X 5AP2000 v21.2.0 Ultimate 64-bit - sap skripsi - =} X
File Edit View Define Draw Select Assign Analyze Display Design Options Tools Help 3
DV HE2¢ /& »0aQQQQ 9w & 4§ 0@ H- nitt-nal-f 1 - 1@

i#{ﬁl vx | [ 3DView v x|

[P

FIODE

Gambar 4.4. Gambar diagram momen Pu

Sumber: SAP 2000

X SAP2000 v21.2.0 Ultimate 64-bit - sap skripsi - o x
File Edt View Define Draw Select Assign Anslyze Display Design Options Tools Help 3,
DV HE2¢ /& *0laQaQQQ §hsdy ez 0K 4§ NER- Oftt-na- I -@-

[ Aiai Force Diagram (COMBZ) e x | [T 30view | - x|

X2 7 Al

! EODE

R 2 B57.9 $28.31 128
X ‘
I”‘;"‘ 2 1p8.31

o ‘ " -
SR, I [ J

05,7 5456 {1766
a? p53,57 605,78 61 {77 €6
b

Gambar 4.5. Gambar diagram momen Pu

Sumber: SAP 2000
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b. Perhitungan p min

L
=i s
= -
e it Wl e 8 gk
e ’
i | P
P ™ |
wirei% dom
min< pake< pmax (Memenubi)

oo Had

o Hod Clear

Mpa sl

Ko Hal

Gambar 4.6. Gambar Hasil Pencarian pmin dari Visual Basic 6.0

Sumber: Viusal Basic 6.0

Berdasarkan Gambar 4.1.6 untuk mencari nilai pmin menggunakan

Calculatio Ratio diperoleh sebesar

menvalidasi dilakukan dengan perhiungan manual seperti berikut:

pmin=14/fy

pmin = —= = 0.0035

400

(pmin) 3.5=0.0035

untuk

Hasil menunjukan nilai yang sama, hal ini menvalidasi coding yang

digunakan dalam pembuatan Calculation Ratio sudah benar.

c. Perhitungand

[e—— PR p—
bk gedeng beriingkat it 1% aiza 0.03

- M g _Hed c,
hhhhhh ndsogsa ying & g
b
wa® Had | P
pakt % Hed | Mg

» i
g 035,k st bt b 0 ks
icpads ombot —
£ = caridl & Subah menjad () doc & o
S Bl 2 e
w“ i 3
-t |

[ pe—————"

besar seauiebih

- |
- H | ax |
pu Bl |
Ka_maa |
e

o Had |

W e

i |

o Had

Gambar 4.7. Gambar Hasil Pencarian d dari Visual Basic 6.0

Sumber: Viusal Basic 6.0
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Berdasarkan Gambar 4.1.7 untuk mencari nilai d menggunakan
Calculation Ratio di peroleh sebesar (d) = 379 untuk menvalidasi
dilakukan dengan perhiungan manual seperti berikut:

d=h—-p—-0-1/2D
d = 450 - 50 — 10 - (5.22) = 379
Hasil menunjukan nilai yang sama, hal ini menvalidasi coding yang
digunakan dalam pembuatan Calculation Ratio sudah benar.

d. Perhitungan d’

A+
~a

Gambar 4.8. Gambar Hasil Pencarian d’ dari Visual Basic 6.0
Sumber: Viusal Basic 6.0

Berdasarkan Gambar 4.1.8 untuk mencari nilai d’° menggunakan
Calculation Ratio di peroleh sebesar (d’) = 71 untuk menvalidasi
dilakukan dengan perhiungan manual seperti berikut:

d=p+s+1/2D

d'=50+10+§.22=71

Hasil menunjukan nilai yang sama, hal ini menvalidasi coding yang
digunakan dalam pembuatan Calculation Ratio sudah benar.
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e. Perhitungan As’

[ =
(€| e Mp ‘asumsi rasio tulangan yemg sering & gmskan Cek apakah elcseniisitas (¢) lebih besar ata lebih
7| s beton i) otk gedung i 3% atan 0.03 i (eb) K |
i Mpa =
s ) IA_m yE=a] o Had |
kom0 o™ - —_— -
= st jumlah langan vaeg 3 pinakan " Hesl Clear
sl beton () | = - =
Gamees g @) [2 = - 3 r Moo _Hadl |
e - | - | P Ka b |
. o N
‘mosmen vhimase (M) s % Hea My, KNe Had |
. TH .
P aksialiou) K N »
P oin=1% dm p 6t o R |
3| pruins pakt< pmax (Memenshi)
men? Hasi .
Put W Ha
6 o e () dan o bdakan
- ' KN Hai
MR Km Haul
a men? Hasi —
i Hasl

Gambar 4.9. Gambar Hasil Pencarian As’ dari Visual Basic 6.0
Sumber: Viusal Basic 6.0

Berdasarkan Gambar 4.1.9 untuk mencari nilai As’ menggunakan
Calculation Ratio di peroleh sebesar (As’) = 5116.5untuk menvalidasi

dilakukan dengan perhiungan manual seperti berikut:

—
p=p =—=pg=3%
0.03 ==

450.379

As' =0.03.450.379 = 5116.5
Hasil menunjukan nilai yang sama, hal ini menvalidasi coding yang
digunakan dalam pembuatan Calcukation Ratio sudah benar.
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f.

Perhitungan As

=1 E|

_4
L i

‘asumsi asic ningan Cele apaic itas e tekih
vk peckang bertinglt yais 19 st 0.03

pmin=1% dm p mas |

B Hd

Gambar 4.10. Gambar Hasil Pencarian As dari Visual Basic 6.0

Sumber: Viusal Basic 6.0

Berdasarkan Gambar 4.1.10 untuk mencari nilai As menggunakan

Calcukation Ratio di peroleh sebesar (As)=6709.04 untuk menvalidasi

dilakukan dengan perhiungan manual seperti berikut:

n asumsi tulangan yang digunakan untuk mencari As

As =

As =

n 2
4n(DD

%. 3,14.22% = 6079,04

Hasil menunjukan nilai yang sama, hal ini menvalidasi coding yang

digunakan dalam pembuatan Calculation Ratio sudah benar.
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Perhitungan p actual

Gambar 4.11. Gambar Hasil Pencarian p aktual dari Visual Basic 6.0
Sumber: Viusal Basic 6.0

Berdasarkan Gambar 4.1.11 untuk mencari nilai pakt menggunakan
Calculation Ratio di peroleh sebesar (pakt)=0,036=3.6% untuk

menvalidasi dilakukan dengan perhiungan manual seperti berikut:

As
pakt = E
__6079.04 e 0
pakt = YT, 0.036 = 3,6%

Dari perhitungan didapat hasil (pakt)=0.036/3,6% dan hasil ini sesuai
dengan  ketentuan  (pmin)=1%<(pakt)=3,6%<(pmax)=6%,  Hasil
menunjukan nilai yang sama, hal ini menvalidasi coding yang digunakan

dalam pembuatan Calculation Ratio sudah benar.
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h. Perhitungan eksentrisitas beban e

s do p i —_—
i pakes par (Memonubi)

Hed |

Gambar 4.12. Gambar Hasil Pencarian e dari Visual Basic 6.0

Sumber: Viusal Basic 6.0

Berdasarkan Gambar 4.1.12 untuk mencari nilai e menggunakan
Calculation Ratio di peroleh sebesar (e)=0,11m=110mm untuk

menvalidasi dilakukan dengan perhiungan manual seperti berikut:
_ Mu

T Pu

_ 116,19
~ 1013,762

et

=0,11m = 110mm

Hasil menunjukan nilai yang sama, hal ini menvalidasi coding yang
digunakan dalam pembuatan Calculation Ratio sudah benar.

I. Perhitungan luas tulangan total Ast

Gambar 4.13. Gambar Hasil Pencarian Ast dari Visual Basic 6.0

Sumber: Viusal Basic 6.0
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o

Berdasarkan Gambar 4.1.13 untuk mencari nilai Ast menggunakan
Calculation Ratio di peroleh sebesar (Ast)=12158,08 mm? untuk
menvalidasi dilakukan dengan perhiungan manual seperti berikut:

Ast = 2. As
Ast = 2.6079,04 = 12158,08 mm?
Hasil menunjukan nilai yang sama, hal ini menvalidasi coding yang

digunakan dalam pembuatan Calculation Ratio sudah benar.

erihitungan luas penampang kolom Ag

&

Cek apakah skseniisitas (<) Jebih besar atau lebd
ecil dari eksenrisitas balance (ch)

= e

Hesd | Clear

fa Mpn Had |

Gambar 4.14. Gambar Hasil Pencarian Ag dari Visual Basic 6.0

Sumber: Viusal Basic 6.0

Berdasarkan Gambar 4.1.14 untuk mencari nilai Ag menggunakan
Calculation Ratio di peroleh sebesar (Ag)=12158,08 mm? untuk
menvalidasi dilakukan dengan perhiungan manual seperti berikut:

Ag=Db.h
Ag = 450.450 = 202500 mm?

Hasil menunjukan nilai yang sama, hal ini menvalidasi coding yang

digunakan dalam pembuatan Calculation Ratio sudah benar.
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k. P

. P

erhitungan Cb

o
e ek apalcah kst ) b besar s bl
N ezl dari clesensrisitas balance (b
Mpe Kebur
= c, [T o= [(Had
o -
- w [ g Bed | Clex
- fif Mo s |
- Po | Ko Hed |
w
My | KNm _Had
P skl o5 e N

o [ = ma |

stk ot et ke sama 31 ik § masekan
‘angha 1 58, unnek e betcn lebih dari 30 maka

- o o
a mm Had o = o | |
O [— L] A - T i |

o= L o [ ]

Gambar 4.15. Gambar Hasil Pencarian Ch dari Visual Basic 6.0
Sumber: Viusal Basic 6.0

Berdasarkan Gambar 4.1.15 untuk mencari nilai Cb menggunakan
Calculation Ratio di peroleh sebesar (Ch)=227,4 mm?untuk menvalidasi
dilakukan dengan perhiungan manual seperti berikut:

Cb — 600.d
600+fy

ch =227 _ 997 4 mm?
600+400

Hasil menunjukan nilai yang sama, hal ini menvalidasi coding yang
digunakan dalam pembuatan Calculation Ratio sudah benar

RS ==
Bie| 0] Mpa ‘asumsi rasio nilangan yang sering & pmakan Cek apaknh eksentrisitas () lebsh besar atan kebih
s beroa F) untie gechng bertingleat yuina 1% atan .03 kceci i eksentsitas balance (eb) -
il [ Mpa. e
i o ) = a0 [ B | € [ e |
dimens kaken \)M /b.‘M e
i o s s g vang & punskan a =3 o B ] Clnr
®
PR o [ v Ol o e |
e [ wmi Hed | P Ko Hea
pake [FEOTEEE % pea | My | KN Hed
aie1% dm p e | — |
e paki< puas (Momeuubi) (=]

cari B
= Pu KN Hed
[ Had m == Ll
» § Had

Gambar 4.16. Gambar Hasil Pencarian ab dari Visual Basic 6.0

Sumber: Viusal Basic 6.0
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Berdasarkan Gambar 4.1.16 untuk
Calculation Ratio di peroleh sebesar

mencari nilai ab menggunakan
(ab)=193,29 untuk menvalidasi

dilakukan dengan perhiungan manual seperti berikut:

ab = B1.Ch
ab = 0.85.227,4 = 193,29

Hasil menunjukan nilai yang sama,
digunakan dalam pembuatan Calculation

m. Perhitungan Fs

hal ini menvalidasi coding yang
Ratio sudah benar.

Gambar 4.17. Gambar Hasil Pencarian

Fs dari Visual Basic 6.0

Sumber: Viusal Basic 6.0

Berdasarkan Gambar 4.1.17 untuk

mencari nilai Fs menggunakan

Calculation Ratio di peroleh sebesar (Fs)=412,66 Mpa untuk menvalidasi

dilakukan dengan perhiungan manual seperti berikut:

, Ch—d’
f's = 600(—=—)

: 2274 —71
f's= 600( 227 4

> = 412,66

Hasil menunjukan nilai yang sama, hal ini menvalidasi coding yang
digunakan dalam pembuatan Calculation Ratio sudah benar.
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n. Perhitungan ¢ Pnb

o

o 3
& 5 = acrsc rasi g yang akan ok apakah ekseasnisias () bl besar atas I
"l mebeca 7o) mik e berengln ai 313 o .03 el dar kseonisias bace (cb)
9| - Kehur
| = As s @, Hast

R
Gambar 4.18. Gambar Hasil Pencarian ¢Pnb dari Visual Basic 6.0
Sumber: Viusal Basic 6.0

Berdasarkan Gambar 4.1.18 untuk mencari nilai @Pnb
menggunakan Calculation Ratio diperoleh sebesar (¢@Pnb)=1491,72
kN,m untuk menvalidasi dilakukan dengan perhiungan manual seperti

berikut:

@Pnb = 0,65(0.85.f'c.b.ab + As.fs' — As.fy).1073
@Pnb = 0,65(0.85.30.450.193,29 + 6079,04.412,66
—6079,04.400).1073 = 1491,72 kN, m

Hasil menunjukan nilai yang sama, hal ini menvalidasi coding yang
digunakan dalam pembuatan Calculation Ratio sudah benar .
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0. Perhitunga Mnb

Atem
|_m| M ‘astemsi rasio tilsngan yang seving i gunakon c
it beton (Fc} » s gechung bertingkat yaim 3% atas 0.03 keci

C

et baia ) a5 [ e Hasd

dimensikolom ()™ o™
asumsi jumlah tilangan yang di ganakan

momen tinate (v | "'
"

I+

Gambar 4.19. Gambar Hasil Pencarian Mnb dari Visual Basic 6.0
Sumber: Viusal Basic 6.0

Berdasarkan Gambar 4.1.19 untuk mencari nilai Mnb menggunakan
Calculation Ratio di peroleh sebesar (Mnb) = 591,037 kN,m untuk
menvalidasi dilakukan dengan perhiungan manual seperti berikut:

Mnb = Nd1 + Nd2

Mnb = 0,65 (0,65.0,85. f'c.b.ab.(d - —b)) +(0,65.fs". As. (d —

a
2

d) ) 108"

Mnb = 0,65 <0,65.0,85.30.450.193,29. (379 - 192'29)) +

(0,65.412,66.6079,04. 379 — 71)). 107% = 591,037kN.m

Hasil menunjukan nilai yang sama, hal ini menvalidasi coding yang
digunakan dalam pembuatan Calculation Ratio sudah benar.
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Perhitungan eb

BEL ==
. ‘a5 casio ndngan yang sering di gunskan Cek apaicah eksentrsitas (e) ebih besar atau lebih
iy beton (76) b ot gedhung besinghat yainu 3% atsn 0.03 bcecd dari eksesarisitas balance (eb) 5
ot baa () 0 L= . = — _Fetm |
= = As [fE gt Hadl c, [ om Hasl
Smensikolom & (D b -
5 ‘asunsi jumlah tlangan yaag i punskan s [E5 Hasi Clear
sebewn ) | b = =
diameter tlangan (D) |2 o u [ big jze Mpa _ Hasl
diameter senghang (5] |'° mm as [ mm?  Hasl P, [@7 Ko Hasl
. T KN
o i O | pokt FROEREH % Had | My, [RO7 KNm  Hasl
P aksis] (pa) [1ona7ed KN 1% dan &
L0 ey [man mm Hasd
mtu mat beson kecd s 30 maka i masckan puine paki< prax (Momenuhi)
‘anghca 0,85, untuk st beton lebih dsi 30 makea
Kk pada tombol cari ¢ TS w Had |
& el Pul KN Hasi
1 & ¢ ubsh menjadh (mm) dan di
S e R ' K Hasi
G MR kNm Hasil
@ o Hasd A, [FEE emd Haa | i |
puin [15 Hasd 3
f A [ mm®  Hasd

Gambar 4.20. Gambar Hasil Pencarian eb dari Visual Basic 6.0
Sumber: Viusal Basic 6.0

Berdasarkan Gambar 4.1.20 untuk mencari nilai eb menggunakan
Calculation Ratio di peroleh sebesar eb = 396,211 mm untuk menvalidasi
dilakukan dengan perhiungan manual seperti berikut:

Mnb
eb = —
Pnb

_591,037.103
T 1491,72

eb = 396,211mm

eb =396,211 mm > et = 110

karena eb>et, maka keruntuhan yang terjadi pada kolom adalah
keruntuhan tekan.

Hasil menunjukan nilai yang sama, hal ini menvalidasi coding yang
digunakan dalam pembuatan Calculation Ratio sudah benar.
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g. perhitungan Pn

e B form — @
L€ ] Mpa ‘asumsi rasio tilangan yang sering di gunakcan Cek apaksh eksentrisitas (¢) lebih besar atan leb@
matu beton (Fc) h unink gedung bertingkat yaitu 3% ata 0.03 keecil dari eksentrisitas balance (e} Ko
[ Mpa choar
‘muru baia if) = _ As [ss oz Hasd c, e mm Hasd
Smemikolom Nl
. ) o ‘asumsi jumlah tlangan yang di gunskan s, [@m2 o Hadd | Clear |
selmut beton (p)
ameter tulangan (D) |2 mm n & ~ big o Mpa  Hasl
diameter seagkang () | — As [BTE0H om?  Hasd P [T Kn  Hasl
. [T KN
momen ultmate (M) pake [FEROERED % Had | Mg [F07 KNm  Hasd |
G 5
P aksial pu) KN . o
p min=1% dan p max6% o ,Fm Had
ik sty beton kecd sama 30 maka di masukan pmin< pakt< pmax  (Memenuhi) nin}
angka 0,83, nanik o beton lebdh dari 30 maka
ik pada tomisol cari e [priEE0EES @ Hasd \
- =] N
L i BI () dam i Pal Hasil
. = - e | O
- MR KNm Hasd
a@ Hasl 8, [EmE om®  Had
pumin  [B5 Hasil
s [FEE om?  Hasl

Gambar 4.21. Gambar Hasil Pencarian Pn dari Visual Basic 6.0
Sumber: Viusal Basic 6.0

Berdasarkan Gambar 4.1.21 untuk mencari nilai Pn menggunakan
Calculation Ratio di peroleh sebesar Pn = 5581,00 mm untuk menvalidasi
dilakukan dengan perhitungan manual seperti berikut:

_ Asfy Ag.fc
Pn = e +0.5 3.h.e
(d—d’) . d—2+1.18
6079,04.400 202500.30 .
Pn = —55 TI50010 .1073 = 5581,00
+0.5 +1.18
(379-71) 3792

Hasil menunjukan nilai yang sama, hal ini menvalidasi coding yang
digunakan dalam pembuatan Calculation Ratio sudah benar.
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£ form

r. perhitunga pPn

T M

o beton (Fe)

D s bsia 0 [ Mpa
Gnensillom (4] o™ i
schmbetwn ) -

diamerer wiangan (D) (2 —
diamerer sevghang ) [0 m
women akmate (M || o
P aksial (pa) R kN
mtu mat beson kecd s 30 maka i masckan
angka 0.85, ustuk muta beton lebis i 30 makca
4k pads torbol cari
L ] V]
4 "73— wum Hasil
@ [ L Ha
pun [T Hasd

‘a5 casio ndngan yang sering di gunskan
ot gedhung besinghat yainu 3% atsn 0.03

AS FEE g Had

asumsi purlah efangan yeng i gunakan
n [iE big
A [ mm® Hasl

p ke [T %

_Hed |
P min=1% dan p maxs%
poine pakt< pmas (Momenuhi)

e [primmoRzm  m

& i ubsh menjadk (mm) dan

P C—
4, [FEE  ew' He
. = [

Hasi |

Cek apaicah eksentrsitas (e) ebih besar atau lebih

kec dari eksentrisitss balance (eb)

c, @ nmm
s [EE e
7. [E® Mpa

P, [ Kn

My [0 KNm

y [ o

P2 >pu (AMAN)

KN

MR > Mu (AMAN)

(=1
_ Kehwr |

sl |

Hasil Clear
st |
_Hal |
_Hasd |

Hasil

Hasil

Gambar 4.22. Gambar Hasil Pencarian ¢ Pn dari Visual Basic 6.0

Sumber: Viusal Basic 6.0

Berdasarkan Gambar 4.1.22 untuk mencari nilai ¢ Pn menggunakan
Calculation Ratio di peroleh sebesar
menvalidasi dilakukan dengan perhiungan manual seperti berikut:

@Pn = Pn.0.65

(pPn)

@Pn = 5581,00.0.65 = 36277,65 kN

(¢Pn) = 5581,00 kN > (Pu) = 1013,762 kNm

5581,00 kN untuk

...... (AMAN)

Hasil menunjukan nilai yang sama, hal ini menvalidasi coding yang
digunakan dalam pembuatan Calculation Ratio sudah benar.

Perhitungan MR

B T fom

B
e betoa () - M

[ - == B
denensikukom (8 o'
b ) 7w
@ameies ndangan (0) 2 =
Gamei g () [0
momen usimaie (s |"* &
P sk G fors7=z \—

ko beton el sas 30 sk i sk
.65, ks beton e s 30 msks

ik paa ol o
& f= _earti |
T |
EO

pon B vaa |

‘s rasio uangan yong. sering &
e gechng bertinglat ysina 3% mm 0.03

AR s

P mi=1% dan p mas®e
puin< pakic puar (Mensenabi)

e ]

i ot e ) o
o M 0m
& [FEE Hasd
5y = = Hasd

(F=per ]
Cek apakah eksentristas () lebih besar stm lebsh.
leecd dori ekesenrisitas balance (b)) Keloar
g o Had |
Haa | Clew
o Had |
Had |
Nm  Hasi
o Had |
b IO W Haa |
P [FTE WS e |
pul »pu (AMAN)
MR [a0es KNm M

MR > Mo (AMAN)

Gambar 4.23. Gambar Hasil Pencarian MR dari Visual Basic 6.0

Sumber: Viusal Basic 6.0
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Berdasarkan Gambar 4.1.23 untuk mencari nilai MR menggunakan
Calculation Ratio diperoleh sebesar (MR)= 399,04 KN.m untuk
menvalidasi dilakukan dengan perhiungan manual seperti berikut:

(MR)= 399,04 kN.m

MR = ¢pPn.e
MR = (3627,65.110).1073 = 399,04kN.m
(MR)= 399,04 KN.m > (Mu) = 116,19kN.m ...... (AMAN)

Hasil menunjukan nilai yang sama, hal ini menvalidasi coding yang
digunakan dalam pembuatan Calculation Ratio sudah benar.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Dari perhitungan manual yang dilakukan di atas didapat hasil:

p min =0.0035

d =379

d’ =71

As’ =5116,5

As =6079,04

p actual =0.036 = 3,6%

e =0.11 m=110 mm

Ast =12158,08 mm

Ag = 202500

Cb = 227,4 mm?

ab =193,29

f’s = 412,66

¢@pnb =1491,72 kN,m

Mnb =591,037 kN.m

Eb =396,211 mm >e =110

Pn =5581,00

oPn =5581,00 kN > pu = 1013,762 KNm (AMAN)
MR = 399,04 kN.m > Mu = 116,19 Kn.m (AMAN)
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Dari perhitungan pada visual basic di dapat hasil :

B s fom
= = Mpa asumsi rasio tulangan yang scring di gunakan Cek apakah cksentrisitas (¢) Iebih besar atau lebih
mitu beton (fc) E untuk gedung bertingkeat yait 3% atau 0.03 kecil dari eksentrisitas balance (cb)
|| ot baja ) 400 bl
¥ As'  [51165 om?  Hasi c, [+ mm Hasil
dimensi kolom A PTE mm
asumsi jumilah tilangan yang di gunakan ay [18328 Hasil
selimnt beton () | mm wHed |
diameter tulsngan (D) |22 mm n [iE bg fo [4z8s Mpa _ Hasil
diameter sengkang (5) |'° mm PEE mm?  Hasl P, [ Kn  Hasl
momen utimate (Ma) | kN pakt [ISEITAIBED | % Hasil M, [mErow KNm  Hasil
. 1013782 w®
P aksial (pu) KN =1% d 6%
p min=170 dan p maxb¥e e, [3B201 mm Hasil
untuk mutu beton kecil sama 30 maka di masukan pmin< paki< pmax  (Memenuhi)
angka 0.85, untuk mutu beton lebih dari 30 maka
Kiik pada tombol cari e [omdEtzr00zzE  m Hasil
B et g ‘ ot [0 =
jadi (um) dan di
co L Py |2758 kN Hasil
d 373 mm  Hasil . 110 mm n2 Q
. - pn2 >pa (AMAN)
d B mm _ Hasil Ay [1zise0e mm?  Hasi
- MR [3330015 kNm |/
pomn 35 Hasil 2 202500 mm? | Hasi
s [=T]] MR > Mu (AMAN)
mm
iR

(E=EEoE =)

Clear

hasil yang di dapat pada visual basic sama dengan perhitungan manual
maka hal ini memvalidasi bahwa codingan dan rumus yang digunakan pada
visual basic telah benar.

Dari penelitian ini penulis dapat menyimpulkan bahwa program dari
Visual Basic 6.0 yang telah penulis buat mampu menentukan rasio tulangan
kolom berpenampang persegi dengan data primer kolom yang ada dengan
efisien, dan cukup akurat.
5.2 Saran
Adapun saran yang ingin penulis sampaikan sebagai berikut:
1. Dalam melakukan pengcodingan pada aplikasi harus akurat dan
seteliti.
2. Dalam memasukan rumus harus berlandaskan pada peraturan
peraturan yang berlaku di Indonesia.
3. Selalu melakukan pengecekan pada codingan agar codingan tidak eror
saat diruning
4. Dan peneliti menyaran kan untuk selanjutnya dapat membuat database

untuk aplikasi ini.
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